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Abstract: This empirical research intended to determine The influence of female leadership 
which either partially or simultaneously on organization commitment and performance, This 
research also explains the influence Indirect female leadership which includes mother, 
seductress, pet dan iron maiden to the performance through variable organizational 
commitment. The method of writing on this research uses quantitative methods to causalitas 
approach. The responden on this research is who working at public institution about 30 
people that will fill the quisionaire. If the data have been collected, so the next there will do 
the SPSS with path analysis. The results showed that there is significant influence which 
consists of female leadership on organizational commitment. There is significant effect on 
female leadership consists of on employee performance there is a significant effect of 
commitment organization on employee.  
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Abstrak: Penelitian empiris ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh 
kepemimpinan perempuan yang secara parsial maupun simultan terhadap 
komitmen organisasi dan kinerja. penelitian ini juga menjelaskan pengaruh tidak 
langsung kepemimpinan perempuan terhadap kinerja melalui variabel komitmen 
organisasi, Metode yang digunakan pada penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif dengan pendekatan kausalitas. Responden dalam penelitian ini adalah 
para pegawai yang bekerja pada instansi publik atau pemerintah yang terdiri atas 30 
responden yang nantinya akan mengisi kuisioner. Data yang telah dihimpun 
kemudian diolah memakai SPSS dengan uji analisis jalur. Hasil olah data kemudian 
dinterpretasikan dan dijadikan bahan untuk pembahasan penelitian. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif signifikan dari 
kepemimpinan perempuan terhadap komitmen organisasi. Terdapat pengaruh yang 
signifikan dari kepemimpinan perempuan terhadap kinerja pegawai. Terdapat 
pengaruh yang signifikan dari komitmen organisasi terhadap kinerja pegawai.  











Tingkat efisiensi dan efektifitas suatu organisasi ditentukan oleh karakter 
seorang pemimpin. Pemimpin sebagai salah satu sumber daya pada organisasi 
haruslah dapat meningkatkan efisiensi dan efektifitas suatu organisasi yang menjadi 
tanggungan. Hal ini demi meningkatkan kualitas bawahan yang menjadi rekan kerja 
pemimpin itu sendiri.  Bawahan yang terampil ini tentu sangat dibutuhkan untuk 
menjalankan operasional tempat kerja secara masif dan berkelanjutan (Snell dan 
Bohlander, 2010). Untuk itu, dibutuhkan pemimpin yang memiliki kemampuan 
untuk memaksimalkan hal tersebut. Salah satu faktor yang kiranya dianggap bisa 
memaksimalkan hal tersebut adalah faktor kepemimpinan perempuan. Dalam hal 
kepemimpinan, posisi wanita masih diperhadapkan kontra dengan posisi pria. 
Filosofi pria adalah pemimpin sangat diyakini dan dijunjung tinggi bahkan dalam 
budaya dan lima kepercayaan yang ada. Wanita dinilai kurang memiliki 
kewibawaan untuk memimpin pria. Pria dianggap cenderung kuat sedangkan 
wanita dianggap cenderung lemah,  menjadikan wanita dianggap tidak memiliki 
kekuatan untuk menopang tugas dan tanggung jawab yang berat (Setiawati, 2010). 
Namun, beberapa wanita fenomenal didunia sejak dahulu telah meluluh-lantahkan 
anggapan tersebut. Sebut saja Margareth Thatcer, Hillary Clinton, hingga Indah 
Dewi Putri yang merupakan bupati Luwu Utara telah membuktikan hal tersebut. 
Fenomenalnya kepemimpinan wanita di berbagai belahan dunia menarik 
ilmuan-ilmuan yang ada untuk meneliti bagaimana sebenarnya kepemimpinan yang 
dilakukan oleh wanita. Salah satunya Kanter pada tahun 1976 menemukan empat 
faktor yang berpengaruh dalam kepemimpinan perempuan yaitu the mother 
(keibuan), the pet (kesayangan), the sex object (obyek seksual), dan the iron maiden 
(wanita besi). 
Dalam sebuah organisasi atau institusi, dominasi pria sebagai pemimpin 
memang masih begitu kuat. Padahal kenyataannya, wanita pun mempunyai potensi 
yang tidak kalah dengan pria dalam hal memimpin. Kepemimpinan, tidak mungkin 
bisa terlepas dari individu yang berperan sebagai pemimpin itu sendiri. Banyak 
yang menghubungkan antara kemampuan individu dalam memimpin dengan aspek 
biologis yang melekat pada diri sang pemimpin yaitu berdasarkan pada perbedaan 
jenis kelamin laki-laki dan perempuan. Hal tersebut kemudian mengakibatkan 
timbulnya istilah ketimpangan gender (jenis kelamin laki-laki dan perempuan) yang 
kemudian menempatkan perempuan pada kondisi yanlg tidak menguntungkan, 
walaupun perempuan adalah sumber daya manusia yang bahkan di seluruh dunia 
jumlahnya jauh lebih besar daripada laki-laki. 
Dalam dunia modern yang fokus kepada kompetensi dan performance, 
gender sudah bukan merupakan faktor pembeda dominan. Hal ini terlihat dari 
pekerjaan yang dulunya di dominasi kaum pria sekarang dapat dikerjakan oleh 
kaum wanita dengan sangat baik mulai, dinas ketentaraan, sopir taxi /Bus, driver 
alat berat pertambangan, mandor pertambangan, pengisian bahan bakar dan lain 
sebagainya, hal tersebut membuktikan bahwa pria dan wanita sama-sama memiliki 
 





kemampuan sampai saat ini, kepemimpinan masih menjadi topik yang menarik 
untuk dikaji dan diteleti, karena paling sering diamati namun merupakan fenomena 
yang sedikit dipahami. Fenomena gaya kepemimpinan di Indonesia menjadi sebuah 
masalah menarik dan berpengaruh besar dalam kehidupan politik dan bernegara. 
Dalam dunia bisnis, gaya kepemimpinan berpengaruh kuat terhadap jalannya 
organisasi dan kelangsungan hidup organisasi. Peran kepemimpinan sangat 
strategis dan penting dalam sebuah organisasi sebagai salah satu penentu 
keberhasilan dalam pencapaian misi, visi dan tujuan suatu organisasi. Maka dari itu, 
tantangan dalam mengembangkan strategi organisasi yang jelas terutama terletak 
pada organisasi di satu sisi dan tergantung pada kepemimpinan. 
Begitu pentingnya peran kepemimpinan dalam sebuah organisasi menjadi 
fokus yang menarik perhatian para peneliti bidang perilaku keorganisasian. 
menyatakan bahwa kualitas dari pemimpin sering kali dianggap sebagai faktor 
terpenting yang menentukan keberhasilan atau kegagalan organisasi. Pimpinan 
mempunyai pengaruh besar terhadap keberhasilan organisasi. Kepemimpinan 
merupakan suatu unsur kunci dalam keefektifan organisasi, karena kualitas suatu 
organisasi dapat dilihat dari kerja sama antara anggota organisasi dan pemim-
pinnya. Lazimnya, sebuah organisasi dipimpin oleh seorang pria, akan tetapi 
semakin berkembangnya zaman, wanita pun mampu memimpin sebuah organisasi. 
Telah banyak sosok wanita-wanita hebat yangmenjadi pemimpin, baik itu sebagai 
presiden, direktur perusahaan, pemimpin organisasi atau komunitas dan sebagai 
pemimpin lainnya. Pria dan wanita memiliki gaya kepemimpinan yang berbeda. 
Pria lebih menggunakan norma keadilan sementara wanita menggunakan norma 
persamaan. Pria juga menggunakan strategi yang lebih luas dan lebih positif, 
perbedaan manajemen tidak akan terlihat jika wanita memiliki rasa percaya diri 
yang tinggi. Di Indonesia RA Kartini merupakan tokoh penting bagi perempuan 
Indonesia. Beliau adalah tokoh yang memperjuangkan hak-hak perempuan seperti 
hak untuk belajar di sekolah dan hak untuk memimpin sebuah organisasi. 
Masalah kepemimpinan telah muncul bersamaan dengan dimulainya 
sejarah manusia, yaitu sejak manusia menyadari pentingnya hidup berkelompok 
untuk mencapai tujuan bersama. Mereka membutuhkan seseorang atau beberapa 
orang yang mempunyai kelebihan-kelebihan daripada yang lain, terlepas dalam 
bentuk apa kelompok manusia tersebut dibentuk. Hal ini tidak dapat dipungkiri 
karena manusia selalu mempunyai keterbatasan dan kelebihan kelebihan tertentu. 
Kepemimpinan dapat didefinisikan sebagai suatu proses yang kompleks dimana 
seorang pemimpin mempengaruhi bawahannya dalam melaksanakan dan mencapai 
visi, misi, dan tugas, atau objektif-objektif yang dengan itu membawa organisasi 
menjadi lebih maju dan bersatu. Seorang pemimpin itu melakukan proses ini 
dengan mengaplikasikan sifat-sifat kepemimpinan dirinya yaitu kepercayaan, nilai, 
etika, perwatakan, pengetahuan, dan kemahiran kemahiran yang dimilikinya. 
Kepemimpinan adalah entitas yang mengarahkan kerja para anggota 
organisasi untuk mencapai tujuan organisasi. Kepemimpinan yang baik diyakini 
mampu mengikat, mengharmonisasi, serta mendorong potensi sumber daya 
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yang dikemukakan oleh para pakar menurut sudut pandang masing-masing, 
definisi definisi tersebut menunjukkan adanya beberapa kesamaan diantaranya:  
Menurut Nurkolis Kepemimpinan adalah proses memengaruhi atau 
memberi contoh oleh pemimpin kepada pengikutnya dalam upaya mencapai tujuan 
organisasi selanjutnya definsi lain, yang cukup sederhana,diajukan oleh Mullins 
kepemimpinan adalah “a relationship through which one person influencesthe behaviour 
or actions of other people”. Definisi Mullins menekankan pada konsep “hubungan” 
yang melaluinya seseorang mempengaruhi perilaku atau tindakan orang lain. 
Kepemimpinan dalam definisi yang demikian dapat berlaku baik di organisasi 
formal, informal, ataupun nonformal. Asalkan terbentuk kelompok, maka 
kepemimpinan hadir guna mengarahkan kelompok tersebut. 
Seseorang hanya akan menjadi seorang pemimpin yang efektif apabila 
secara genetika memiliki bakat-bakat kepemimpinan, kemudian bakat-bakat 
tersebut dipupuk dan dikembangkan melalui kesempatan untuk menduduki jabatan 
kepemimpinan serta ditopang oleh pengetahuan teoritikal yang diperoleh melalui 
pendidikan dan latihan, baik yang bersifat umum maupun yangmenyangkut teori 
kepemimpinan. 
Kepemimpinan sering dibedakan antara “kepemimpinan sebagai kedudu-
kan dan kepemimpinan sebagai suatu proses sosial. Sebagai kedudukan, kepe-
mimpinan merupakan suatu kompleks dari hak-hak dan kewajiban yang dapat 
dimiliki oleh seseorang atau suatu badan. Sebagai suatu proses sosial, kepemim-
pinan meliputi segala tindakan yang dilakukan seseorang atau sesuatu badan yang 
menyebabkan gerak dari warga masyarakat. Pada dasarnya kepemimpinan tidak 
membedakan siapa pelakunya, apakah dilakukan oleh laki-laki atau perempuan. 
Bagi kedua-duanya berlaku persyaratan yang sama untuk menjadi pemimpin yang 
baik. 
Perempuan merupakan bagian dari masyarakat yang lebih besar 
dibandingkan laki-laki. Manusia diciptakan oleh Tuhan Yang Maha Esa dari dua 
jenis yaitu laki-laki dan perempuan. Antara laki-laki dan perempuan tidak ada 
perbedaan yang mencolok. Mereka mempunyai kedudukan, derajat, hak serta 
kewajiban yang sama. Bene D.M. Djasmoredjo menjelaskan “laki-laki berbeda 
dengan perempuan”. Pernyataan ini dapat dikatakan berlaku universal. Perbedaan 
antara keduanya hanya terbatas pada perbedaan biologis. Perempuan sering 
digambarkan sebagai sosok yang lembut, cenderung mengalah, lebih lemah, kurang 
aktif dan keinginan untuk mengasuh. Sebaliknya, laki-laki sering ditampilkan 
sebagai seseorang yang besar, dominan, lebih kuat, lebih aktif, otonomi serta agresi. 
Pada perkembangan sekarang sudah banyak bermunculan perempuan 
sebagai pemimpin dalam berbagai bidang, sehingga perempuan mempunyai tugas 
tambahan yaitu selain sebagai ibu rumah tangga juga sebagai pemimpin. Reformasi 
di Indonesia telah memberikan harapan yang besar bagi kaum perempuan yang 
selama ini terpasung dalam segala hal. Kebangkitan kaum perempuan dalam era 
globalisasi pola kehidupan telah membawa perubahan dalam perkembangan 
pembangunan. Pada masa saat ini, pada diri perempuan melekat multi peran, tidak 
lagi terpaku pada peranan menjadi istri atau ibu semata-mata, tetapi telah 
terorientasi pada pemanfaatan kualitas eksistensinya selaku manusia gender 
 





menurut Doyle (1985) adalah konsep yang digunakan untuk menggambarkan 
perbedaaan antara laki-laki dan perempuan secara social budaya. Perbedaan ini 
mengacu kepada unsur emosional dan kejiwaan, sebagai karakteristik sosial dimana 
hubungan laki-laki dan perempuan dikonstruksikan sehingga berbeda antara 
tempat dan waktu, misalnya perempuan dikenal sebagai mahkluk lemah lembut, 
cantik, emosional dan keibuan sedangkan laki-laki dianggap kuat, rasional, jantan 
dan perkasa. Ciri-ciri tersebut merupakan sifat yang dapat dipertukarkan karena 
ada juga laki-laki yang mempunyai sifat emosional, lemah lembut, keibuan dan 
perempuan memiliki sifat kuat, rasional serta perkasa. Akibatnya perbedaan ini 
menimbulkan ketidakadilan baik kaum laki-laki dan kaum perempuan. Ketidak-
adilan yang dialami kaum perempuan yang bersumber pada penandaan (stereotype) 
yang dilekatkan kepada mereka banyak sekali. Diantaranya anggapan bahwa 
perempuan memiliki pembawaan “emosional” sehingga perempuan tidak tepat 
tampil sebagai pemimpin atau menjadi manajer. Hal ini mengakibatkan masih ada-
nya diskriminasi dalam masyarakat terhadap perempuan walaupun menurut 
undang-undang, perempuan telah memperoleh hak yang sama dengan laki-laki 
dalam segala hal. 
Kehadiran kepemimpinan yang baik diharapkan dapat meningkatkan 
kinerja bawahan secara signifikan, dimana hal ini akan disokong dengan komitmen 
organisasi sebagai faktor penguat. Peneliti berasumsi bahwa sebaik apapun 
kepemimpinan yang dibangun, namun tidak ditunjang dengan komitmen organisasi 
oleh seluruh elemen yang berada dalam lingkup kerja, maka kepemimpinan terse-
but akan dianggap tidak berarti apa-apa.  Adapun tujuan penelitian untuk: (1) 
mengetahui apakah komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan ter-
hadap kinerja pegawai, (2) mengetahui apakah kepemimpinan perempuan ber-
pengaruh positif dan siginfikan terhadap kinerja pegawai, (3) mengetahui apakah 
kepemimpinan perempuan berpengaruh positif dan siginfikan terhadap komitmen 
organisasi, dan (4) mengetahui apakah komitmen organisasi mampu memediasi 




Agency theory merupakan teori yang dicetuskan oleh Jensen dan Meckling 
pada tahun 1976. Teori ini menjelaskan adanya pertentangan mutlak yang hadir 
diantara prinsipal dan agen, di mana agen diproyeksikan sebagai yang lebih tahu 
dibandingkan prinsipal itu sendiri. Kelebihan pengetahuan tentang informasi ini 
menghadirkan asimteri informasi yang terkadang memberikan ruang bagi agen 
untuk bertindak lebih jauh dibanding prinsipal. Jika model prinsipal dan agen ini 
dikaitkan ke dalam dunia kerja pemerintah, maka pemerintah akan diposisikan 
sebagai prinsipal dan pegawai akan diproyeksikan sebagai agen. Pada perkem-
bangannya, Pagalung (2008) memposisikan para anggota dewan atau kepala dinas 
pada sebuah ruang lingkup pemerintahan daerah sebagai agen dan para kepala 
dewan dan bupati, walikota, atau gubernur sebagai prinsipal yang gerakannya 
hanya terbatas pada pengambilan kebijakan. Pembagian ini sesuai dengan konsep 
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ini, di mana para “anggota” tersebut jauh lebih tahu dengan apa yang harus dan 
akan dilakukan oleh instansi tersebut karena mereka yang bertindak sebagai 
eksekutor.  
Sebagai contoh, eksekutif membuat rancangan APBD yang kemudian 
diserahkan kepada legislatif untuk dipelajari dan dibahas bersama-sama sebelum 
ditetapkan sebagai peraturan daerah (perda). Dalam perspektif keagenan hal ini 
merupakan bentuk kontrak (incomplete contract) yang menjadi alat bagi legislatif 
untuk mengawasi pelaksanaan anggaran oleh eksekutif. Masalah keagenan yang 
timbul di kalangan eksekutif adalah cenderung memaksimalkan utility (selft-interest) 
dalam pembuatan atau penyusunan anggaran APBD karena memiliki keunggulan 
informasi (asimetri informasi). Hal ini terjadi dikarenakan pihak eksekutif akan 
mengamankan posisinya dalam pemerintahan di mata legislatif dan masyarakat 
(rakyat), bahkan boleh jadi untuk kepentingan politis ke depannya. Fenomena ini 
juga merembes ke segmen yang lebih rendah seperti pegawai yang notabene tidak 
terlalu didengar desas-desusnya. Namun, pada dasarnya fenomena tersebut adalah 
sama di mana pegawai adalah struktural paling dasar yang jelas lebih banyak tahu 
dibanding pimpinannya sendiri. Dalam kondisi inilah konflik kepentingan muncul 
dalam wujud asimetri informasi; pimpinan sebagai prinsipal dan pegawai sebagai 
agen yang masing-masing punya kepentingan. 
Kepemimpinan Perempuan 
Kepemimpinan merupakan sebuah fenomena yang universal. Gaya 
kepemimpinan akan muncul manakala berinteraksi dengan orang lain, berada 
dalam sebuah kelompok atau organisasi. Dan dalam diri pribadi pun akan muncul 
kepemimpinan seseorang untuk memfasilitasi dirinya tersebut, karena sebagai 
proses potensi pengendali dan mengarahkan jiwa untuk berfikir dan bergerak. 
Berikut definisi Kepemimpinan yang dikemukakan oleh para ahli, untuk lebih 
memahami apa sebenarnya kepemimpinan. Menurut Yukl (1998) kepemimpinan 
diartikan dalam kaitannya dengan ciri-ciri individual, perilaku, pengaruh terhadap 
orang lain, pola-pola interaksi, hubungan peran serta persepsi oleh orang lain 
mengenai keabsahan dari pengaruh. Sedangkan menurut Amstrong (1994) 
pengertian kepemimpinan secara luas meliputi proses memengaruhi dalam 
menentukan tujuan organisasi, memotivasi perilaku pengikut untuk mencapai 
tujuan, memengaruhi untuk memperbaiki kelompok dan budayanya. Pada saat ini 
belum ada pendapat ahli yang secara khusus mengkaji tentang kepemimpinan 
perempuan. Akan tetapi berdasarkan wacana yang timbul di masyarakat, yang 
dirangkum oleh Setiawati (2013) bahwasanya pemimpin apapun jenis kelaminnya, 
yang penting membawa kemajuan bagi perempuan khususnya dan kemanusiaan 
pada umumnya. Menurut Kanter (1976) ada empat faktor yang berpengaruh dalam 
kepemimpinan perempuan yaitu the mother, the pet, the sex object, dan the iron maiden.  
Mother (ibu) adalah keadaan seorang wanita yang kadang-kadang 
menemukan bahwa dirinya menjadi ibu dalam sebuah kelompok atau organisasi 
yang digelutinya dimana ia menjadi pemimpin dalam forum tersebut. Diasumsikan 
bahwa perempuan adalah seorang yang simpatik, pendengar yang baik, dan mudah 
untuk diajak berbicara tentang masalah pribadi. Dengan asumsi tersebut diharapkan 
 





bahwa para anggota atau rekan-rekan yang memiliki masalah dapat terhibur 
dengan berbicara padanya. Peran ibu adalah relatif aman dalam kepemimpinan 
perempuan. Seorang ibu tidak selalu rentan dalam mengejar seksual karena mereka 
tersedia untuk semua orang. Namun, peran perempuan sebagai pemimpin tipe 
mother ini memiliki konsekuensi negatif bagi kinerja: (1) reward yang diberikan 
bukan atas hasil tindakan sendiri tetapi untuk organisasi yang dikelola, (2) aspek 
yang dominan, diharapkan sebagai the good mother dimana ibu adalah menjaga 
dirinya sebagai seorang yang tidak kritis. Padahal dengan sikapnya yang mampu 
membedakan dan bersikap kritis inilah merupakan indikator yang dapat 
mengembangkan lingkungan kerja yang lebih baik 
The sex object (penggoda), peran kepemimpinan perempuan ini lebih dari 
peran ibu, yang cenderung memperkenalkan unsur persaingan dan kecemburuan. 
Sang ibu yang dapat memiliki banyak anak ini lebih sulit untuk menarik secara 
seksual. Persepsi bahwa peran the “sex object” adalah berpotensi sebagai penggoda 
seksual yang diinginkan, walaupun perempuan itu sendiri mungkin tidak sadar 
berperilaku menggoda atau bisa menjadi penyemangat bagi lingkungannya. 
Perilaku seductress ini juga dapat menimbulkan konflik dalam lingkungan. The Pet 
(kesayangan) adalah karakter kesayangan yang diadopsi oleh karyawan sebagai hal 
yang dapat menghibur untuk menunjukkan kehebatan dalam kepemimpinan 
perempuan. Karakter ini juga diharapkan agar dapat mengagumi sosok laki-laki, 
namun tidak untuk berhubungan dengan mereka.  
Iron Maiden (wanita besi) adalah perubahan pada masa kini, peran dimana 
perempuan yang kuat ditempatkan. Berbanding jauh dengan tiga peran perempuan 
sebelumnya. Peran iron maiden ini ditunjukkan oleh seorang pemimpin perempuan 
dengan gaya kompetensi yang dimiliki dengan cara terus terang dan ingin 
memposisikan diri setara dengan siapa pun. Pemimpin dengan peran wanita besi ini 
dikenal sebagai seorang yang tangguh dan terjebak dalam sikap yang lebih militan 
dari pada yang seharusnya. Peranan iron maiden bagi seorang perempuan menjadi 
tidak diperhatikan, rekan-rekan pun jadi tidak bersimpati kepada mereka, ketika 
mereka memiliki masalah, berbeda dengan peran seductress dan pet. Defenisi 
operasional kepemimpinan perempuan terdiri atas tiga dimensi utama, yaitu 
kepekaan (melakukan observasi, membahas permasalahan secara musyawarah 
dalam rapat, dan menemukan permasalahan sendiri), pengalaman (melakukan 
kegiatan berbau sosial dan senantiasa mengembangkan diri), dan pengetahuan 
(peka terhadap pendidikan dan memahamai problem solving). 
Kinerja Pegawai 
Kinerja Yang dimaksud kinerja pegawai adalah prestasi aktual pegawai 
dibandingkan dengan prestasi yang diharapkan dari pegawai. Prestasi kerja yang 
diharapkan adalah prestasi standar yang disusun sebagai acuan sehingga dapat 
melihat kinerja pegawai sesuai dengan posisinya dibandingkan dengan standar 
yang dibuat. Selain itu dapat juga dilihat kinerja dari pegawai tersebut terhadap 
pegawai lainnya (Amstrong dan Baron, 1997 dalam Wibowo, 2010:7). Menurut 
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1. Kuantitas, dinyatakan dalam bentuk jumlah output, atau presentase antara 
output aktual dengan output yang menjadi target. Indikator penilaian kuantitas 
yaitu pegawai mampu bekerja sesuai tugas yang ditentukan, pegawai bekerja 
sesuai dengan jadwal yang ditentukan, dan mampu bekerja sesuai dengan 
prosedur yang ditentukan.  
2. Kualitas, dinyatakan dalam bentuk pengawasan kualitas yang bervariasi di luar 
batas, jumlah keluhan yang masih dalam batas yang dapat dipertimbangkan 
untuk toleransi. Indikator penilaian kualitas yaitu pegawai mampu bekerja 
sesuai standar yang ada, merencanakan hasil kerja yang ingin dicapai, rasa 
tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan, dan dapat mengambil 
kepitusan dalam situasi yang mendesak. 
3. Produktivitas, diukur sebagai output per pegawai. Produktivitas dinyatakan 
sebagai hubungan antara input dan output fisik suatu proses. Oleh karena itu, 
produktivitas merupakan hubungan antara jumlah output dibandingkan 
dengan sumber daya yang digunakan dalam menghasilkan output. Indikator 
penilaian produktivitas meliputi penguasaan bidang tugas, pegawai dapat 
mewujudkan hasil kerja yang direncanakan, dan pegawai dapat mewujudkan 
hasil kerja sesuai batas waktu yang direncanakan.  
4. Ketepatan waktu, dinyatakan dalam bentuk pencapaian batas waktu, jumlah 
unit yang dapat diselesaikan tepat waktu. Indikator penilaian ketepatan waktu 
meliputi ketepatan waktu hadir dan pulang kerja, dan ketepatan dalam 
penyelesaian pekerjaan. 
Komitmen Organisasi 
Menurut (Allen dan Meyer (1990) dalam Yiing dan Ahmad ,2008) ada tiga 
komponen (indikator) yaitu Affective Commitment, Continuance Commitment, dan 
Normative Commitment. Affective Commitment ialah kuatnya keinginan seseorang 
dalam bekerja bagi organisasi atau institusi disebabkan karena dia setuju dengan 
tujuan-tujuan organisasi tersebut dan ingin melakukannya. Continuance Commitment 
ialah kuatnya keinginan seseorang dalam melanjutkan pekerjaannya bagi organisasi 
disebabkan karena dia membutuhkan pekerjaan tersebut dan tidak dapat 
melakukan pekerjaan yang lain. Normative Commitment ialah kuatnya keinginan 
seseorang dalam melanjutkan pekerjaannya bagi organisasi disebabkan karena dia 
merasa berkewajiban dari orang lain untuk dipertahankan. 
Ketiga komponen tersebut idealnya harus bisa saling terintegrasi satu sama 
lain dalam rangka mencapai tujuan organisasi secara mutlak. Secara umum, hal ini 
memang menjadi sebuah keharusan karena terkait dengan sisi profesionalisme 
secara langsung. Profesionalisme yang dimaksud adalah bagaimana seorang 
pegawai dalam situasi dan kondisi apapun harus mampu berkomitmen secara total 
sesuai dengan standar dan kesepakatan yang ada. 
METODE PENELITIAN 
Populasi adalah keseluruhan data yang akan dijadikan sebagai objek 
penelitian. Sedangkan sampel adalah beberapa dari populasi yang digunakan untuk 
 





mewakili populasi penelitian. Dalam penelitian ini, populasi adalah seluruh 
pegawai yang bekerja pada instansi pemerintahan, dan sampelnya terdiri atas 30 
responden dengan teknik pemilihan sampel purposive sampling. Teknik ini 
merupakan teknik penentuan sampel dengan tujuan khusus yang sesuai dengan 
kebutuhan penelitian. 
Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah  penelitian 
kuantitatif  dengan menganalisa data-data primer. Penelitian kuantitatif merupakan 
metode ilmiah atau scientific karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yang 
meliputi konkrit (empiris), obyektif, terukur, rasional, dan sistematis. Metode 
kuantitatif juga disebut motode discovery, karena dengan metode ini dapat 
ditemukan dan dikembangkan berbagai iptek baru (Sugiyono, 2014). Metode 
penelitian ini menggunakan penelitian assosiatif yang memiliki bentuk hubungan 
kausalitas. Menurut Sugiyono (2018) pendekatan kuantitatif yang berbentuk 
kausalitas digunakan untuk mengetahui hubungan sebab akibat antardua variabel 
atau lebih, yakni veriabel yang mempengaruhi dan dipengaruhi. 
Penelitian ini merupakan bentuk penelitian korelasional (correlational 
research). Penelitian korelasional merupakan tipe penelitian dengan karakteristik 
masalah berupa hubungan korelasional antar dua variabel atau lebih yang 
digunakan dalam penelitian studi kasus dan lapangan (Ghozali, 2007). Penelitian ini 
merupakan penelitian dengan karakteristik masalah yang dikaitkan dengan latar 
belakang terhadap kondisi saat ini dari subyek yang diteliti, yang disertai dengan 
interaksi lingkungan. Subyek yang diteliti adalah para pegawai yang bekerja pada 
instansi/organisasi publik sebanyak 30 responden. 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data subjek. Jenis 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data subyek. Data subjek 
adalah jenis data penelitian yang berupa opini, sikap, pengalaman atau karakteristik 
dari seseorang atau sekelompok orang yang menjadi subyek penelitian (responden).  
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data 
primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari sumber aslinya dan tidak 
melalui media perantara. Data primer dalam penelitian ini adalah tanggapan yang 
akan dijawab lansung oleh subyek penelitian melalui kuesioner. Metode analisis 
data menggunakan software SPSS dengan melakukan uji jalur (path analysis). 
Nantinya data-data yang diperoleh dari hasil olahan akan diinterpretasikan oleh 
peneliti sebagai bahan pembahasan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Rekapitulasi Data Penelitian 
1. Jenis Kelamin Responden 
No. Jenis Kelamin Jumlah Responden 
1 Laki-laki 11 
2 Perempuan 19 
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2. Umur Responden 
No. Umur Jumlah 







 Total 30 
 
3. Pendidikan Terakhir 
No. Pendidikan Jumlah 
1 SD/SMP/SMA/SMK 8 
2 S1/D3 20 
3 S2 2 
 Total 30 
 
4. Lama Bekerja 
No. Lama Bekerja Jumlah 
1 <3 Tahun 8 
2 3-20Tahun 6 
3 >20 Tahun 16 
 Total 30 
 
Uji Hipotesis – Uji Jalur 
1. Kepemimpinan Perempuan terhadap Kinerja Pegawai 
Y = a + bX + e 
 
Tabel 1.1 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -3.534 2.146  -1.647 .111 
kepemimpinan 
perempuan 
.842 .056 .944 15.096 .000 
 










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -3.534 2.146  -1.647 .111 
kepemimpinan 
perempuan 
.842 .056 .944 15.096 .000 
a. Dependent Variable: kinerja pegawai     
Sumber: Olahan Data Peneliti via SPSS (2020) 
Hasil pengujian menunjukkan nilai 0,842 yang berarti positif dan nilai 
signifikansi sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis pertama (H1) yaitu kepemimpinan perempuan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai diterima. 
 
2. Kepemimpinan perempuan terhadap Komitmen Organisasi 
Z = a + bX + e 
 
Tabel 1.2 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -12.616 2.321  -5.436 .000 
kepemimpinan 
perempuan 
1.243 .060 .969 20.596 .000 
a. Dependent Variable: komitmen organisasi    
Sumber: Olahan Data Peneliti via SPSS (2020) 
Hasil pengujian pada tabel 1.5 di atas menunjukkan nilai B sebesar 1.243 
yang berarti positif dan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil dari 
0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama (H2) yaitu 
kepemimpinan perempuan berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen 
organisasi diterima. 
 
3. Kepemimpinan Perempuan terhadap Kinerja Pegawai melalui Komitmen 
Organisasi 
Y = a + bX + bZ + e 
 
Tabel 1.3 












t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .665 2.923  .227 .822 
kepemimpinan 
perempuan 
.429 .213 .480 2.012 .050 
komitmen organisasi .333 .166 .478 2.005 .055 
a. Dependent Variable: kinerja pegawai     
Sumber: Olahan Data Peneliti via SPSS (2020) 
Hasil Uji T (uji parsial) pada tabel 1.7 menunjukkan bahwa uji parsial yang 
dilakukan terhadap kepemimpinan perempuan menghasilkan nilai B sebesar 0,429 
dan signifikasi sebesar 0,050 yang berarti kepemimpinan perempuan berpengaruh 
positif terhadap kinerja pegawai. Selanjutnya, nilai B sebesar 0.333 dan signifikansi 
sebesar 0.055 menunjukkan bahwa komitmen organisasi berpengaruh positif namun 
tidak signifikan terhadap kinerja pegawai. 
 
4. Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Pegawai 
Y =  a + bZ + e 
Tabel 1.4 






T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 5.758 1.540  3.739 .001 
komitmen 
organisasi 
.656 .044 .944 15.088 .000 
a. Dependent Variable: kinerja pegawai Gawai    
Sumber: Olahan Data Peneliti via SPSS (2020) 
Hasil uji pada tabel 1.8 menunjukkan nilai B sebesar 0.656 dan signifikansi 
0,000 yang lebih kecil dari 0,05 sehingga hipotesis keempat (H4) yang menyatakan 
bahwa komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai diterima. 
Pembahasan 
1. Kepemimpinan Perempuan terhadap Kinerja Pegawai 
Hasil pengujian menunjukkan nilai 0,842 yang berarti positif dan 
nilai signifikansi sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil dari 0,05. Den gan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama (H1) yaitu kepemim-
pinan perempuan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
pegawai diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Khakimah 
(2006) yang mengungkapkan bahwa kepemimpinan perempuan berpe-
ngaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, dimana dalam hal 
ini karyawan dapat diproksikan sebagai pegawai. Hasil penelitian ini juga 
 





selaras dengan apa yang dijelaskan dalam agency theory yang membahas 
mengenai hubungan pimpinan dan atasan, di mana sikap atasan yang sesuai 
dengan kebutuhan pegawainya akan mengurangi hadirnya asimteri infor -
masi karena sikap ketidakenakan dan sikap hormat terhadap pemimpinnya. 
Oleh karena itu kepemimpinan, dalam hal ini kepemimpinan perempuan 
sangat diperlukan bila organisasi ingin sukses. Seperti telah diungkapkan di 
atas bahwa kepemimpinan perempuan mempunyai pengaruh terhadap 
kinerja bawahan untuk memiliki kinerja melebihi apa yang seharusnya atau 
melebihi level minimum organisasi. Gaya kepemimpinan perempuan yang 
efektif akan tercermin pada tinggi rendahnya kinerja bawahan bawahannya. 
Feminitas yang dimiliki perempuan atau the mother (sayang seperti ibu) 
sebagai suatu gaya kepemimpinan perempuan mendorong perempuan ber-
hasil meningkatkan kinerja pegawainya. Disisi lain pandangan maskulinitas 
seperti iron maiden (keras dan kaku) bukanlah gaya yang secara optimal 
untuk meningkatkan kinerja karyawan (Setiawati, 2010).  
2. Kepemimpinan perempuan terhadap Komitmen Organisasi 
Hasil pengujian pada tabel menunjukkan nilai B sebesar 1.243 yang berarti 
positif dan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil dari 0,05. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua (H2) yaitu kepemimpinan pe-
rempuan berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi dite-
rima. Hal ini relevan dengan penelitian Mangungsong dan Frieda (2009) yang  
menggambarkan beberapa faktor yang mempengaruhi komitmen, yaitu adanya 
perempuan yang menjadi daya tarik pegawai, khususnya laki-laki. Merujuk pada 
hal tersebut, ini merupakan pembenaran dari agency theory di mana pegawai laki-
laki yang diposisikan sebagai agen dan pemimpin perempuan yang diproyeksikan 
dnegan prinsipal memiliki kemungkinan “hubungan istimewa” yang dapat 
mereduksi hadirnya asimetri informasi, pun begitu sebaliknya. 
Dalam hal ini memelihara komitmen organisasi, peran seorang 
pemimpin sangat dibutuhkan, dan kepemimpinan yang efektif menjadi 
syarat utama. Pemimpin yang efektif dalam menerapkan gaya tertentu 
dalam kepemimpinannya terlebih dahulu harus memahami siapa bawahan 
yang dipimpinnya, mengerti kekuatan dan kelemahan bawahannya, dan 
mengerti bagaimana cara memanfaatkan kekuatan bawahan untuk mengim -
bangi kelemahan yang mereka miliki. Menurut Hendarto (2009), perilaku 
kepemimpinan yang berorientasi pada hubungan yang meliputi membangun 
kepercayaan, memberikan inspirasi, visi, mendorong kreativitas dan mene-
kankan pengembangan berpengaruh secara positif pada komitmen afektif 
karyawan. Oleh karena itu kepemimpinan, dalam hal ini kepemimpinan 
perempuan sangat diperlukan bila organisasi ingin sukses.  
3. Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Pegawai 
Hasil uji menunjukkan nilai B sebesar 0.656 dan signifikansi 0,000 yang lebih 
kecil dari 0,05 sehingga hipotesis keempat (H3) yang menyatakan bahwa komitmen 
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baik akan menghasilkan kinerja yang baik, analoginya seperti itu. Dalam hal ini 
orang yang berkomitmen akan cenderung bekerja lebih keras, lebih baik, atau lebih 
profesional dalam rangka pencapaian tujuan. Organisasi sebagai wadah kolektif 
tentu memiliki prinsip khusus yang harus diterapkan demi memberikan pressure 
positif agar pegawai bisa bekera secara maksimal. Komitmen yang jelas dan tegas 
serta dijalankan secara profesional sedikit tidaknya akan memberikan dampak yang 
besar terhadap kinerja pegawai secara menyeluruh, kecuali bagi pegawai yang tidak 
bisa bekerja dalam tekanan. Terkait hal tersebut, peneliti menduga ada pengaruh 
yang positif dan signifikan antara komitmen organisasi dan kinerja pegawai. 
4. Kepemimpinan Perempuan terhadap Kinerja Pegawai melalui Komitmen 
Organisasi 
Hasil Uji T (uji parsial) menunjukkan bahwa uji parsial yang dilakukan ter-
hadap kepemimpinan perempuan menghasilkan nilai B sebesar 0,429 dan signifikasi 
sebesar 0,050 yang berarti kepemimpinan perempuan berpengaruh positif terhadap 
kinerja pegawai. Selanjutnya, nilai B sebesar 0.333 dan signifikansi sebesar 0.055 
menunjukkan bahwa komitmen organisasi berpengaruh positif namun tidak sig-
nifikan terhadap kinerja pegawai. Kepemimpinan yang baik tidak akan terwujud 
jika komitmen organisasi tidak dijalankan dengan baik pula. Komitmen organisasi 
disebut sebagai sebuah kontrol yang mengatur bagaimana seluruh elemen orga-
nisasi seharusnya bekerja sesuai dengan visi misi yang telah dipatenkan diawal. 
Perempuan secara psikologi cenderung lebih berkomitmen dalam menjaga sikap 
terhadap tujuan perusahaan dianggap bisa memaksimalkan hal tersebut untuk 
meningkatkan serta menjaga kinerja perusahaan pada level yang tinggi. Dalam 
tataran ilmu romantika, perempuan disinyalir mampu mengikat pegawainya untuk 
tetap berkinerja dan berkomitmen secara profesional dan juga dapat menjaga jiwa 
feminisme tetap berada pada jalur yang tepat dalam mengomandoi organisasi itu 
sendiri. 
Seperti telah diungkapkan di atas bahwa kepemimpinan perempuan 
mempunyai pengaruh terhadap kinerja bawahan untuk memiliki kinerja 
melebihi apa yang seharusnya atau melebihi level minimum organisasi. 
Gaya kepemimpinan perempuan yang efektif akan tercermin pada tinggi 
rendahnya kinerja bawahan bawahannya. Feminitas yang dimiliki perem-
puan atau the mother (sayang seperti ibu) sebagai suatu gaya kepemimpinan 
perempuan mendorong perempuan berhasil meningkatkan kinerja karya -
wannya. Di sisi lain pandangan maskulinitas seperti iron maiden (keras dan 
kaku) bukanlah gaya yang secara optimal untuk meningkatkan kinerja.  
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan, berikut kesimpulan yang 
dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Kepemimpinan perempuan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
pegawai. 
 





2. Kepemimpinan perempuan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
komitmen organisasi. 
3. Komitmen organisasi berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap 
kinerja pegawai. 
4. Komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran penelitian mengenai 
variabel-variabel yang diteliti, juga memberikan gambaran mengenai apa saja faktor 
yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai dalam sebuah organisasi. Keterbatasan 
penelitian ini terletak pada jangka waktu penelitian dan jumlah responden serta 
jumlah variabel yang digunakan. Ke depannya, diharapkan penelitian dapat 
dilakukan lebih lama dan dengan variabel yang lebih bervariasi agar hasil penelitian 
juga dapat lebih baik ke depannya. 
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